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ABSTRACT

The purpose of this research is to examine thaignfte of managerial capability on
earning management. This research also examine®lbd®f corporate governance, comprising of
the proportion of independent commissioner boartstitutional ownership and managerial
ownership in moderating the influence of manageséabilities towards earning management.

This research uses secondary data of 42 manufagiucompanies that are listed in
Indonesian Stock Exchange and published annualrrémon 2009-2011. This research measures
managerial capabilities using Data Envelopment As& (DEA). Earning management is
measured using modified Jones Model. This reseasels multiple linear regressions to test the
effects of managerial capabilities on earning maragnt. It consists of two regression models
(using moderating variable: corporate governandee roportion of independent commissioner
board, institutional ownership and managerial owstep).

The result of this research shows that managegabilities are significantly influence
earning management. It also shows that the proportf independent commissioner board,
institutional ownership and managerial ownershipe annable to moderate the influence of
management capabilities on earning management.

Key words : Managerial Capability, DEA, Eargm Management, Corporate Governance,
proportion of independent commissioner board, tog8tonal ownership,
managerial ownership

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan output akhir dalam grakantansi. Laporan keuangan
mempunyai peranan penting bagi pengukuran dangi@mikinerja sebuah perusahaan. Menurut
IAl ( 2011 ) tujuan laporan keuangan adalah merglei informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan ges@ngan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekon@poran yang berkualitas, terbebas dari
rekayasa dan mengungkapkan informasi sesuai defadidan yang sebenarnya dibutuhkan dan
digunakan oleh banyak pihak.

Informasi yang sering menjadi perhatian pemakaiorap keuangan untuk menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan adalahrkpoan perusahaan dalam menghasilkan
laba ( Mulyadi,2002 ). Dalam menggunakan laporamakgan, para pemakai laporan keuangan
mendasarkan keputusan — keputusan mereka atasahakglis mereka terhadap informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan. Informasi lab&yydisajikan dalam laporan keuangan berguna
untuk membantu pengambilan keputusan investasi pataku pasar modal atau investor (
Wahyuningsih, 2007 ). Perhatian utama terhadapirggmower perusahaan yang dicerminkan
angka laba perusahaan dan informasi yang ters#gi lagoran keuangan selalu dilakukan investor
dalam memprediksi keadaan usaha pada masa yang datang dan mengambil keputusan
ekonomis. Jika informasi yang tersaji dalam lapokanangan tersebut bermanfaat maka akan
mendapatkan reaksi dari pelaku pasar atau invéstéahyuningsih, 2007 ). Ball dan Brown (
1968 ) menyatakan bahwa pengumuman laporan keuanganiliki kandungan informasi, yang
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reaksinya ditunjukkan dengan naiknya perdagangarmansadan variabilitas return saham.
Hendrikson dan Van Breda ( 1992 ) menyatakan bahfeamasi laba atau laba historis berguna
untuk mengukur efisiensi manajemen, membantu mediksiekeadaan usaha, dan distribusi
dividen di masa yang akan datang serta sebagai gmragambilan keputusan ekonomis di masa
yang akan datang.

Adanya kecenderungan investor dan pihak — pihakelpentingan lainnya yang berfokus
pada informasi laba, memicu manajemen perusahasakuhkan disfunctional behaviouberupa
tindakan manajemen labaérnings managemeiptatau manipulasi laba untuk menghasilkan laba
yang dianggap normal bagi suatu perusahaan ( Ba®&®® ). Perilaku manajemen untuk
melakukan manipulasi atau rekayasa laba dapatdiekmrena salah satunya disebabkan oleh
metode akuntansi memberi peluang pada manajemeRk omlibatkan unsur subyektifitas dalam
membuat estimasi — estimasi ( Worthy, 1984 ). Men@cott ( 1997 ) praktik manajemen laba
dapat dilakukan dengan pendekatan pemilihan met&datansi maupun rekayadescretionary
accrual Selain itu, perilaku manipulasi laba yang dileu manajemen juga timbul karena
adanya asimetri informasirfformation asymetr) antara manajemen dengan pihak lain yang tidak
mempunyai sumber atau akses informasi yang memediak memonitor tindakan manajemen (
Richardson, 1998 ).

Praktik manajemen laba yang dapat menigkatkan &et®epan pihak tertentu yang di
dalamnya termasuk pihak manajemen membuat maretpagsi pengelola perusahaan terdorong
untuk melakukannya. Praktik manajemen laba dalanyysinan laporan keuangan perusahaan
sangat erat kaitannya dengan peran manajer sebpaggélola perusahaan. Tindakan manajemen
laba oleh manajemen tersebut membutuhkan kecaksgpag memadai dalam mengelola
perusahaan, mengolah informasi, dan menentukajakehi Seorang manajer dikatakan cakap
apabila manajer tersebut memiliki keahlian yang amgmn dalam bidang yang menjadi tanggung
jawabnya. Keahlian itu bisa didapatkan manajer i@anmereka mempunyai tingkat intelegensia
yang tinggi dan tingkat pendidikan yang tinggi (ugrahadi, 2009 ). Disamping itu, tingkat
pengalaman manajer juga menentukan tingkat keald#&mn kecakapan manajer yang dimiliki.
Tingkat intelegensia,pendidikan yang tinggi, damgadaman manajer mengisyaratkan manajer
menguasai dan memahami prosedur dan metode akiugtargs bisa atau tidak bisa digunakan
dalam menyusun laporan keuangan. Dalam penyusapamah keuangan, semakin cakap seorang
manajer maka akan semakin mungkin dan mudah untkgambil keputusan dalam rangka
melakukan manajemen laba serta keputusan — kepuyasg terkait aktivitas perusahaan. Dengan
mengetahui tingkat efisiensi manajer dalam mengegdefusahaan maka dapat disimpulkan apakah
tingkat kecakapan seorang manajer yang tinggi ddexarti manajer tersebut tidak melakukan
manajemen laba atau sebaliknya ( Kusuma dan Ishagi,s2009 ).

Perilaku manajer yang dapat dengan leluasa melakunk@ajemen laba dengan kecakapan
dan wewenang pengambilan keputusan yang dimili&kimyenyebabkan permasalahan dalam
pengelolaan perusahaa®ermasalahan dalam pengelolaan perusahaan tersedndorong
perusahaan memiliki sistem pengawasan terhadapjenamauk mengeliminasi masalaarnings
managementHerawaty ( 2008 ) menyatakan praktik manajemba tapat diminimumkan melalui
mekanisme monitoring. Agency theorymemberikan gambaran bahwa masakdrnings
managementlapat dieliminasi dengan pengawasan sendiri majglod corporate governande
Igbal dan Fachriah, 2007 LTorporate governancemerupakan mekanisme yang memberikan
perlindungan efektif bagi pemegang saham dan kreséhingga mereka yakin akan memeperoleh
return atas investasinya dengan ber@orporate governancdapat didefinisikan sebagai susunan
aturan yang menentukan hubungan antara pemegaragnsahanajer, kreditor, pemerintah,
karyawan, darstakeholderinternal dan eksternal yang lain sesuai dengan deak tanggung
jawabnya ( FCGI, 2003 ).

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dari kecakap@najerial suatu perusahaan
terhadap tingkat manajemen laba. Penelitian ira jmgncari tahu pengaruh dari strulkt¢arporate
governancedalam meminimalisir praktik manajemen laba. Kepakamanajerial dapat menjadi
penting untuk diuji dalam fenomena manajemen lavarka manajer merupakan operator langsung
praktik manajemen laba, sehingga dalam pengelolag@u upaya meminimalisir praktik
manajemen laba diperlukan keterlibatan yang domilanaspek perilaku dan kecakapan manajer
tersebut Kecakapan manajerial dalam hal ini menjadi fakt@ng sangat menentukan bagaimana
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perilaku manajer dalam menyusun laporan keuangannaelaporkan angka laba serta upaya
meminimalisir praktik manajemen lab#&erilaku manajer tersebut dapat tercermin melalui
pengambilan kebijakan dalam menyusun laporan keumagau estimasi — estimasi yang dibuat
manajer. Kebijakan dan estimasi — estimasi yangadibleh manajer tidak dapat dielpaskan dari
tingkat kecakapan manajer, oleh karena itu kecakapanajerial sangat erat kaitannya dengan
peluang praktik manajemen laba. Dalam penelitiarké@takapan manajerial diuji pengaruhnya
terhadap praktik manajemen labserta digunakan pula variabel struktarporate governance
yang terdiri dari (1) proporsi dewan komisandependen, ( 2 ) kepemilikan institusional, dan ( 3
) kepemilikan manajerial sebagai variabel pemodearatuk diuji perannya dalam memoderasi
pengaruh kecakapan manajerial terhadap praktik jerzea laba.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Manajer merupakan pengelola perusahaan yang memiitkmasi mengenai perusahaan.
Tingkat informasi yang dimiliki manajer dan pemiligerusahaan seringkali tidak seimbang,
manajer memiliki informasi yang lebih dibanding plkrperusahaan ( Purwanti, 2012 ). Ketidak
seimbangan tersebut memicu manajer melakukan @mdakanajemen laba untuk kepentingan
pribadinya. Manajer yang cakap memiliki kemampuehin untuk mengolah informasi yang
dimilikinya, sehingga manajer yang memiliki kecakapdan intelegensia yang lebih akan lebih
mudah memanipulasi data dengan melakukan manajedsenDalam melakukan manajemen laba,
manajer memanfaatkan kewenangan untuk memilih &edmj dalam proses penyusunan laporan
keuangan yang memungkinkakn manajer melakukan miasip informasi laba. Manipulasi
terhadap informasi laba yang terdapat dalam lapkeaangan disebut manajemen laba.

Banyaknya kasus manipulasi terhadap laba yang gsetilakukan oleh manajemen
mendorong perusahaan mencari sistem atau mekanjamg mampu meminimalisir praktik
manipulasi tersebut. Salah satu mekanisme yangndigun adalah penerapgood corporate
governancePenelitian ini ingin mengetahui pengaruh daridkepan manajerial terhadap praktik
manajemen laba dengan strukitwrporate governancesebagai variabel pemoderasi. Dalam
penelitian ini strukturcorporate governancenenggunakan proksi dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajkeri

Komisaris independen merupakan posisi terbaik umekakasanakan fungsi monitoring
agar tercipta perusahaan yayapd corporate governancBama dan Jensen ( dalam Ujiyantho dan
Pramuka 2007 ) menyatakan bahwan — executive directof komisaris idependen ) dapat
bertindak sebagai penengah dalam perselisihan tejagli diantara para manajer internal dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikahatdspada manajemen.

Jensen dan Meckling ( 1976 ) menyatakan bahwa unerkinimalkan konflik keagenan
adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajeriaglathm perusahaan. Ross al. ( dalam
silagan, 2006 ) menyatakan bahwa semakin besamii#mn manajemen dalam perusahaan maka
manajemen akan cenderung untuk berusaha miningk&ikarjanya untuk kepentingan pemegang
saham.

Jensen dan meckling ( 1976 ) dalam Susanti ( 20d@nyatakan bahwa kepemilikan
institusional memiliki peranan yang sangat pentiagam meminimalisir konflik keagenan yang
terjadi antara pemegang saham dan manajer. Kelagranestor institusional dianggap mampu
menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalamagekeputusan yang diambil manajer. Hal
tersebut disebabkan investor institusional terlidatam pengambilan keputusan yang strategis
sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakanpoasi laba.

Pengaruh Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Laa

Manajer membutuhkan kecakapan yang memadai daldakuken estimasi — estimasi
dalam penyusunan laporan keuangan perusahaanrdbadg dan Kusuma ( 2009 ) menyatakan
bahwa semakin cakap seorang manajer maka semafgi tingkat intensitas manajemen laba
yang dilakukannya. Kecakapan yang dimiliki manaj@mpu mempengaruhi pemilihan kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam penyusunan lapoeumngan melalui pengkombinasian
pengetahuan dan pengalaman manajer tentang kdadisiara mengelola perusahaan serta metode
yang diperbolehkan oleh standar akuntansi keuang§aorang manajer yang cakap dan paham
akan kondisi bisnis perusahaannya akan melihatapgldari komponen akrual yang ada untuk
melakukan manajemen laba demi memenuhi kepentipgdadinya. Manajer juga memiliki
peluang untuk mendapatkan informasi lebih lenglkapaing perusahaan daripada pihak lain. Salah
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satu bentuk pengambilan keputusan yang dilakukanajea antara lainjudgment terhadap
transaksi ekonomi perusahaan. Healy dan Wahle@g 1€8lalam Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 )
mencontohkan beberapa bentuk gadigmentmanajer dalam laporan keuangan tersebut, misalnya
adalah pengestimasian kejadian — kejadian yang amelugg nilai ekonomis di masa datang.
Jumbalvo ( 1996 ) dalam Widyaningsih ( 2001 ) méacoelihat manajemen laba dari sudut
pandang efisiensi.

Manajer merupakan pihak yang berhubungan langsengah pelaporan keuangan dan
aktivitas operasional perusahaan. Dengan mengetigikat efisiensi manajer maka dapat
disimpulkan apakah tingkat kecakapan seorang mayajgy tinggi akan berarti manajer tersebut
tidak melakukan manajemen laba atau sebaliknyas(ia dan Isnugrahadi, 200Berdasarkan
uraian di atas, untuk menguji pengaruh antara leggak manajerial dengan manajemen
laba, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai leriku

H1 : Kecakapan Manajerial berpengaruh positifadep Manajemen Laba
Peran Proporsi Dewan Komisaris Independen Dalam Mewderasi Pengaruh Kecakapan
Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) menyatakan bahwelde cakap seorang manajer
maka semakin tinggi tingkat intensitas manajemdsa gang dilakukannya. Hal tersebut terjadi
karena terdapat beberapa kondisi dalam perusahaay tydak mendukung manajemen untuk
bertindak jujur dalam melaporkan laba yang menadtam realitas ekonomi. Kondisi perusahaan
yang dapat mendukung manajemen bertindak jujurndatelaporkan realitas ekonomis yaitu
ketika terdapat kultur organisasional yang mendgkpengambilan keputusan yang etis dan
terdapat pemotivator untuk selalu bertindak juj8ugiri, 2005 ).

Keberadaan dewan komisaris independen mampu membenpengaruh terhadap
pengendalian dan pengawasan aktivitas pengelolasgesan, termasuk perilaku oportunistik
seperti tindakan manajemen laba yang memanfaatkaakapan dan wewenang yang dimiliki
manajer. Penelitian Ujiyantho dan Bambang ( 2003ejta Nasution dan Doddy ( 2007 )
menyatakan bahwa komposisi dewan komisaris indegretmbrpengaruh positif pada variabel
discretionarry accruals Hal tersebut di dukung oleh penelitian Kle2002 ) yang membuktikan
bahwa besarnydiscretonary accrualebih tinggi untuk perusahaan yang memiliki korraigdit
yang terdiri dari komisaris independen yang jumighsedikit. Midiastusty dan Machfoedz ( 2003
) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki korapasggota dewan komisaris yang berasal
dari luar perusahaan atautside directudapat mempengaruhi tindakan manajemen laba.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji perapgesd dewan komisaris independen
dalam memoderasi pengaruh kecakapan manajeriad@phmanajemen laba, maka hipotesis yang
dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Proporsi dewan komisaris independen memodgrasgaruh kecakapan manajerial

terhadap manajemen laba

Peran Kepemilikan Institusional Dalam Memoderasi Pagaruh Kecakapan Manajerial
Terhadap Manajemen Laba

Terjadinya asimetri informasi dan konflik antaramajgr sebagai pengelola perusahaan
dengan para pemegang saham sebagai pemilik peamsahanjadi faktor yang mendukung
manajemen untuk melakukan manajemen laba ( Isnadr,ab009 ). Seorang manajer yang cakap
dan paham akan kondisi bisnis perusahaannya akhnampeluang dari komponen akrual yang
ada untuk melakukan manajemen laba demi memenupenkegan pribadinya. Untuk
menghadapai kondisi yang demikian, perusahaan nteiman suatu solusi yang bertujuan untuk
menghambat manajer melakukan tindakan manajeman lab

Kepemilikan instituisonal sebagai salah satu stmuldorporate governancememiliki
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen umgbabsesmonitoring secara efekitif
sehingga dapat mengurangi manajemen laba. Invastitusional diasumsikan sebagai investor
yang berpengalaman dan dapat melakukan analisaefihgbaik sehingga tidak mudah diperdaya
olen manipulasi manajer yang cakap, oleh karena manajer akan menghindari tindakan
manajemen laba sehingga laba yang dihasilkan kbkualitas.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji peranerkdikan institusiuonal dalam
memoderasi terhadap pengaruh kecakapan manajeti@dap manajemen laba, maka hipotesis
yang dirumuskan sebagai berikut :
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H3 : Kepemilikan institusional memoderasi pengakdcakapan manajerial terhadap
manajemen laba

Peran Kepemilikan Manajerial Dalam Memoderasi Pengauh Kecakapan Manajerial
Terhadap Manajemen Laba

Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) menyatakan bahmalge cakap seorang manajer maka
semakin tinggi tingkat intensitas manajemen labegyailakukannya. Hal tersebut terjadi karena
terdapat beberapa kondisi dalam perusahaan yaalg téndukung manajemen untuk bertindak
jujur dalam melaporkan laba yang mencerminkantesaékonomi. Kondisi perusahaan yang dapat
mendukung manajemen bertindak jujur dalam melaporkalitas ekonomis yaitu ketika terdapat
kultur organisasional yang mendukung pengambilgrutesan yang etis dan terdapat pemotivator
untuk selalu bertindak jujur ( Sugiri, 2005 ).

Jensen dan Meckling ( 1976 ) menemukan bahwa kdéikamimanajerial berhasil menjadi
mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan demgamyelaraskan kepentingan -
kepentingan manajer dengan pemegang saham. RPan#itsebut menemukan bahwa kepentingan
manajer dengan pemegang saham eksternal dapatkdisgika kepemilikan saham oleh manajer
diperbesar sehingga manajer tidak akan memanigalzsiuntuk kepentingannya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji peraperdikan manajerial dalam
memoderasi terhadap pengaruh kecakapan manajetiwdap manajemen laba, maka hipotesis
yang dirumuskan sebagai berikut :

H4 : Kepemilikan manjerial memoderasi pengaruh kapan manajerial terhadap
manajemen laba

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh kgmakamanajerial terhadap praktik
manajemen laba. Selain penelitian ini juga bertujuatuk mencari tahu peran corporate
governance dalam memodarsi pengaruh kecakapanenahtgrhadap praktik manajemen
laba. Penelitian ini juga menggunakan ukuran p&ama dan leverage sebagai variabel
kontrol. Manajemen laba diukur dengan menggunakan discestioaccruals yang dihitung
dengan cardodified Jones ModelUntuk mengukur akrual diskresioner, terlebih dahdiukur
total akrual dengan rumus berikut :

TAC= Net Income- Cash Flow from Operation

Total akrual kemudian dirumuskan oleh Jones yalad imodifikasi sebagai berikut :
TACCi / TAi1 =PB1 (1/TAw1 ) +B2 ((A REVy —AREC; ) / TAr1 ) + B3 ( PPE/TA1 )
+p4 (ROAw) +e

Keterangan :

TACC; : Total akrual perusahaan i pada tahun

TAi1 : Total aset perusahaan i pada akhir tahunt —1

A REV; : Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t

AREG; : Perubahan piutang bersih€t receivablg perusahaan i pada tahun t
PPE : Property, plant, and equipmepérusahaan i pada tahun t

ROA:.1 : Return on assefserusahaan i pada tahun t -1

Perhitungan untuk nondiscretionary accrual adatdlagai berikut:
NDACC; =B1 ( 1/TAw1 ) +B2 (A REVy —AREC; ) / TA1 ) + B3 (PPE/TA1 ) + B4 (

ROA.1) + €
Keterangan :
NDACC; : Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun
E . error

Dari persamaan-persamaan diatas, akrual dikresttapat dihitung dengan rumus:
DACC; = (TACC;; / TAi.1 ) - NDACC;
Keterangan :
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DACC; = Discretionary accruaperusahaan i pada tahun t

Variabel kecakapan manajerial diukur denfata Envelopment Analys{DEA ).
DEA adalah sebuah program optimasi yang digunaké&wkunengevaluasi efisiensi relatif
suatu Unit Kegiatan Ekonomi ( UKE ) berupa perbagdn antara output atau multi output
dengan input atau multi input. Hasil perbandingaratara UKE yang satu dapat
diperbandingkan efisiensi relatifnya dengan UKEgukin dengan syarat output dan input
yang digunakan sama.

Kecakapan manajerial dalam penelitian ini didefiksis sebagai tingkat
keefisienan relatif sebuah perusahaan dalam mdageglput — input ( faktor — faktor
sumber daya dan operasional ) untuk meningkatkaipubu( penjualan ). Tingkat
keefisienan relatif ini kemudian dinisbahkan sebagasil dari kecakapan manajer.
Semakain efisien sebuah perusahaan dibanding dgmgarsahaan lainnya dalam sub
sektor industri yang sama, maka semakin cakap mmanang berada di perusahaan
tersebut ( Isnugrahadi dan Kusuma, 2009 ).

Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel kexgan manajerial yang
menggunakan metode DEA digunakan input dan oughdagai berikut :

Input
Item — item yang dijadikan input dikelompokkan natijdua faktor yaitu faktor sumber
daya ( total aset dan jumlah tenaga kerja ) datorfakperasional ( Days COGS in
Inventory dan Days Sales Outsatnding )
1. Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja adalah faktor sumber daya pangeran dalam menghasilkan
penjualan. Secara umum, untuk nilai penjualan yartgntu (given), semakin kecil
jumlah tenaga kerja untuk menghasilkan penjualasebut maka semakin efisien
perusahaan tersebut.
2. Total Aset
Total aset dimasukkan sebagai input karena asefpakan faktor sumber daya yang
sangat penting dalam menghasilkan penjualautput ). Seorang manajer yang
cakap akan mampu mengelola besaran aset yangutigeruntuk menghasilkan
penjualan yang maksimal.
3. Days COGS in Inventory ( DCI)
DCI mengukur besaran kecepatan perputaran sed@aasghaan dalam satuan hari.
Semakin kecil waktu ( hari ) yang diperlukan untp&rputaran sediaan maka
semakin efisien perusahaan tersebut. Manajer yak@pc diharapkan mampu
mengambil langkah — langkah yang diperlukan unt@mmimalkan besaran DCI
ini. Rumus untuk menghitung besaran DCI adalahgselizerikut :
DCI =365/ ( COGS / Inventory )
4. Days Sales Outsatnding ( DSO )
DSO mengukur waktu yang diperlukan perusahaan umietkdapatkan kas setelah
melakukan penjualan. Semakin cepat perusahaan whkelakkas semakin baik.
Rumus untuk menghitung DSO adalah sebagai berikut :
DSO = Receivables / (Sales / 365)
Output :
1. Penjualan

Penjualan digunakan sebagaitput karena penjualan merepresentasikan nilai

nominal dari produk perusahaan yang merupakanput mendasar dari

perusahaan.
Model yang digunakan untuk menghitung efisiensigd@npendekatan DEA adalah sebagai
berikut :

MAX6 =
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Keterangan :

0 : nilai efisiensi perusahaan k

U; : bobot output i yang dihasilkan perusahaan k

Yi : jumlah output i dari perusahaan k dandihitungida 1 hingga s
Vj : bobot input j yang digunakan perusahaan k

Xik : jumlah input j dari perusahaan k dan dihitusglj hingga m

Rasio efisiensh kemudian didapatkan dengan :

Ui Yie <1(k=1,..n)

Y Vi Yi
Vi, Vg, ... ,=>0
Ul! U2! e !2 0

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwaefikiensi tidak akan melebihi 1 (
100 % ) dan input ouput yang dianalisis harus ffodtorporate governancelalam
penelitian ini diproksikan dengan : 1) proporsi dewkomisaris independen, 2)
kepemilikan institusional, 3) kepemilikan manajeritndikator yang digunakan untuk
mengukur proporsi dewan komisaris independen p&rsenjumlah anggota dewan
komisaris independen dari jumlah total seluruh atmglewan komisaris. Kepemilikan
institusional diukur dengan menghitung persentasggh saham yang dimiliki oleh pihak
institusi dari seluruh jumlah modal saham yang dereKepemilikan manajerial diukur
dengan menghitung persentase kepemilikan sahansgteran oleh dewan direksi dan
komisaris ( manajerial ) yang diungkapkan dalanodap tahunanUkuran perusahaan
diukur dengan rumus SIZE leg ( nilai buku total aset )Leveragedapat diukur
dengan rumus :

Total DEBT
LEV = x 100%
Total Asset

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaamspbaan manufaktur yang terdaftar

periode tahun 2009-2011 di Bursa Efek Indonesiaapd kriteria pemilihan sampel pada
penelitian ini, yaitu :

1.

2.
3.

4.

Perusahaan manufaktur yang sudah go public atdafter di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2009 sampai dengan 2011 berturut — turut.

Data laporan keuangan perusahaan manufaktur tadtapgsan 2009 sampai dengan 2011.
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan wgéatty diaudit untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2009 —sampai dengan 2011.

Perusahaan yang memiliki struktur komisaris inddpen kepemilikan institusional, dan
kepemilikan manajerial.

Metode Analisis

Model regresi yang dikembangkan untuk menguji Hgisthipotesis yang telah

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

DA = do + a:KM  + @,SIZE; + 0sLEV ¢ + € (1)
DA = do + KM + 0,KDKI i + a3KEPMAN i + a,KEPINS;, + asKM*KDKI
+ agKM*KEPMAN  + a;KM*KEPINS ; + ¢gSIZE; + asLEV + e  (2)

Keterangan :

DA =Manajemen laba diproksi dengdiscretionary accrual
Oo -Konstanta

KM -Kecakapan Manajerial

KDKI i = Proporsi Dewan Komisaris Independen
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KEPMAN; = Kepemilikan Manajerial

KEPINS; = Kepemilikan Institusional

SIZE; - Ukuran perusahaan dihitung dari log total aset
LEV; =RasioLevarage( Debt to Asset Ratip

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel pada péaelini, maka mengumpulkan sampel
sejumlah 42 perusahaan. Total sampel penelitizemsel3 tahun sebanyak 126 data. Perincian
sampel penelitian adalah sebagai berikut :

Perincian Sampel

Kriteria Jumlah Perusahaan

Jumlah perusahaan manufaktur terdaftar di BEIn&909 — 2011 (142)
Tidak memiliki data yang lengkap terkait kepenaliksaham

manajerial, kepemilikan saham institusional, dawatekomisaris independen ( 106 )
Jumlah perusahaan sampel 42
Jumlah sampel 2009 — 2011 (3 x 42 = 126) 126

Sumber : pengelolaan data sekunder 2013
Pembahasan Hasil Penelitian

Metode analisis yang digunakan untuk menilai valitab luas pengungkapan risiko dalam
penelitian ini adalah analisis regresi bergandmlijple regression analy9is Hasil pengujian
hipotesis pertama menunjukkan bahwa hipotesismparthterima. Hal ini dapat dilihat dari tabel 2.
Pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh behrikecakapan manajerial terhadap
manajemen laba menunjukkan nilai t sebesar 2,6 @ae signifikansi sebesar 0,009. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,01. Hal berarti bahwa kecakapan manajerial berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Arah koefisegresi bertanda positif yang sesuai dengan
arah yang dihipotesiskan. Dengan demikian hipotegiterima Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Isnugrahadi ( 2009 ) yang menyatakestefgat pengaruh yang signifikan dari kecakapan
manajerial terhadap praktik manajemen laba. Hasikeptian ini menjelaskan bahwa perusahaan
dengan manajerial yang memiliki tingkat efisienssér cenderung melakukan manajemen laba.
Hal ini dapat terjadi karena ada beberapa kongiind perusahaan yang mendukung manajemen
untuk bertindak tidak jujur dalam melaporkan lalaagy sesuai dengan realitas ekonomi. Menurut
Sugiri ( 2005 ) dalam Isnugrahadi ( 2009 ) terdaghah syarat yang harus dipenuhi dalam
manajemen perusahaan agar manajer selalu bertipgiak dalam melaksanakan tugasnya.
Pertama, kultur organisasional harus mendukung gehdan keputusan yang etis. Kedua,
manajer harus memiliki pemotivator dalam bertinglglar. Dengan demikian dapat disimpulkan
kedua kondisi tersebut belum tercapai. Dalam Hahampaknya manajemen cenderung berusaha
memaksimalkan nilai dan kinerja perusahaan untukgmasilkan pelaporan keuangan yang lebih
baik berdasarkan angka laba.

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis
Variabel t Nilai Signifikansi
KM 2.679 ,009*
KDKI -500 ,618*
KEPINS -,504 ,615*
KEPMAN 217 ,729*

Keterangan’signifikan

Pengujian hipotesis 2 mengenai peran variabel psopewan komisaris independen dalam
memoderasi pengaruh kecakapan manajerial terhadagjemen laba menunjukkan nilai t sebesar
-0,500 dengan signifikansi sebesar 0,618. Nilaiiflgansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa proporsi dewan komisaris indepenaiak tdapat memoderasi pengaruh kecakapan

8
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manajerial terhadap manajemen laba. Dengan dembaotesis 2 ditolak. Berdasarkan hasil
pengujian, penelitian ini tidak menunjukkan bahwapprsi dewan komisaris independen berperan
signifikan dalam memoderasi pengaruh kecakapan jeréadaerhadap tindakan manajemen laba.
Satu penjelasan yang nampaknya relevan mengerdi sida keterkaitaannya variabel tersebut
terhadap manajemen laba adalah disebabkan karagai fkomisaris independen sebagai fungsi
kontrol terhadap tindakan manajemen yang belummaptiHal tersebut mengimplikasikan bahwa
keberadaan komisaris independen dalam jajaran dewamsaris kurang dapat mengontrol
tindakan manajemen dalam pengambilan keputusan ryamgpou mengurangi tingkat manajemen
laba dalam penyusunan laporan keuangan. Hal teérdehukung oleh penelitian Boediono ( 2005 )
yang menyatakan bahwa keberadaan komisaris indepetdiak berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba. Hasil yang tidak signifikan ini on@nkkan bahwa keberadaan komisaris
independen tidak secara langsung dapat mengid@siifpraktik manajemen laba yang dilakukan
manajer. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa semaksabkomposisi anggota dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan, kemungkinan dapayahabkan semakin menurunnya kemampuan
dewan untuk melakukan fungsi pengawasan karenaulitydd masalah dalam koordinasi,
komunikasi, dan pembuatan keputusan. Selain hsélet juga berkaitan dengan independensi
dewan komisaris baik secara lembaga maupun paglatimndividu yang berhubungan langsung
dengan kualitas keputusan dewan komisaris terkagigs penyusunan laporan keuangan.

Pengujian hipotesis 3 mengenai peran variabel kigam institusional dalam
memoderasi pengaruh kecakapan manajerial terhadagjemen laba menunjukkan nilai t sebesar
-0,504 dengan signifikansi sebesar 0,615. Nilaiifilgansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa kepemilikan saham institusional tidipat memoderasi pengaruh kecakapan
manajerial terhadap manajemen laba. Dengan demikigotesis 3 ditolak. Berdasarkan hasil
pengujian , penelitian ini tidak menunjukkan bahjualah kepemilikan saham institusional
berperan signifikan dalam memoderasi pengaruh kpeak manajerial terhadap manajemen laba.
Hal ini sejalan dengan penelitian Porter ( 1992alach Ujiyantho dan Pramuka ( 2007 ) yang
menemukan hubungan yang tidak signifikan antar@rdikan institusional terhadap manajemen
laba. Hal ini dapat terjadi karena investor instibnal merupakan pemiliki sementara yang lebih
memfokuskan pada laba jangka pendek. Sebagai akibahanajer terpaksa untuk melakukan
tindakan yang dapat meningkatkan laba jangka pendedalnya dengan melakukan manipulasi
laba. Peran investor institusional yang tidak digan juga mengisyaratkan investor institusional
justru dapat memberikan motivasi manajer untuk kukan tindakan manajemen laba. Hal ini
dapat terjadi karena investor institusional memiligmlah saham yang cukup besar pada
perusahaan, sehingga terdapat kemungkinan mermblentif yang kuat untuk mempengaruhi
aktivitas pengelolaan laba perusahaan. Jika peambdhba dianggap tidak menguntungkan
investor, maka investor dapat melikuidasi sahangydimilikinya. Oleh karena itu, manajemen
dituntut untuk menghasilkan laba jangka pendek yapignal agar dapat memuaskan para investor
institusional sehingga mereka tetap mempertahaink&stasinya pada perusahaan.

Pengujian hipotesis 4 mengenai peran variabel kiigam saham manajerial dalam
memoderasi pengaruh kecakapan manajerial terhadagjemen laba menunjukkan nilai t sebesar
0,217 dengan signifikansi sebesar 0,829. Nilaiiigmsi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa kepemilikan saham manajerial tidalpatlamemoderasi pengaruh kecakapan
manajerial terhadap manajemen laba. Dengan demikigotesis 4 ditolakBerdasarkan hasil
pengujian , penelitian ini tidak menunjukkan bahummlah kepemilikan saham manjerial berperan
signifikan dalam memoderasi pengaruh kecakaparaj@aal terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa kepemilikan sahaleh manajerial justru akan dapat
memperbesar peluang perusahaan dalam melakukaskamdmanajemen laba dan cenderung
meningkatkan asimetri informasi kepada para penggaham. Hal tersebut dapat terjadi karena
kepemilikan saham manajerial oleh manajer dapat akean manajer melakukan tindakan
manipulasi laba untuk meningkatkan laba jangka eknBroporsi kepemilikan manajerial tidak
serta merta menyelaraskan kepentingan aatg@atdanprincipal.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peng&edakapan manajerial terhadap praktik
manajemen laba. Penelitian ini juga menguji perémuk®r corporate governance dalam
memoderasi pengaruh kecakapan manajerial terhadplkpomanajemen laba. Hasil membuktikan
bahwa hanya kecakapan manajerial yang berpengamhiadbp manajemen laba. Sedangkan
struktur corporate governancgang meliputi proporsi dewan komisaris independapemilikan
intitusional, dan kepemilikan manajerial tidak dap@®moderasi pengaruh kecakapan manajerial
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan babevaakin cakap dan efisien manajemen
dalam mengelola perusahaan akan semakin meningkgtlektik manajemen laba. Penerapan
corporate governancelalam upaya meminimalisir praktik manajemen lablr dapat dicapai
hanya dengan mewujudkan struktarporate governancgang meliputi proporsi dewan komisaris
independen, kepemilikan institusional, dan kepdsaiiimanajerial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasaPertama, penelitian ini  memiliki
keterbatasan hanya menggunkan struktompoorate governanceaja dalam pemilihan proksi
corporate governanceéCorporate governancbelum dilihat dari sisi mekanisme dan proseduigyan
lebih lengkap Kedug terdapat keterbatasan dalam menentukan unsasut input dan output
yang digunakan dalam mengukur variabel kecakaparajmaal yang menggunakan metode DEA
yaitu hanya cocok untuk perusahaan manufaktur gghirtidak dapat digeneralisasikan ke
perusahaan selain pemanufakturan. Atas dasar &&sdn tersebut, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar melakukan penelitian yang menggumedriabetorporate governanckebih dari
sisi strukur saja. Penelitian dengan penggun@arporate governanceebagai variabel dapat
dikembangkan dari sisi mekanisme dan implementakikpanaarcorporate governanceang
lebih lengkap seperti jumlah rapat atau jumlah gretuan dewan komisaris. Dalam penelitian
selanjutnya juga penelitian selanjutnya adalah tdaedakukan pengembangan penelitian terhadap
variabel kecakapan manajerial pada jenis perusagelam manufaktur agar diperoleh unsur input
dan output yang sesuai atau dapat digunakan secana.
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